BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data pada tuturan penjual dan pembeli di Pasar Padang

Panjang yang telah dilakukan, dapat disimpulkan:

1 Terdapat pematuhan dan pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa pada tuturan
penjual dan pembeli di Pasar Padang Panjang yang mencakup enam maksim.
Enam maksim tersebut adalah maksim kebijaksanaan, maksim kesepakatan,
maksim kedermawanan, maksim kerendahan hati, maksim pujian, dan maksim

kesimpatian.

2 Terdapat empat peristiwa tutur berdasarkan faktor penentu kesantunan. Pada
faktor pelibat tutur, suasana tutur, dan norma tutur terdapat pematuhan kesantunan
berbahasa,sedangkan pada faktor pokok tuturan terdapat pelanggaran kesantunan

berbahasa.

3. Terdapat pemarkah kesantunan berbahasa berdasarkan aspek segmental
kesantunan dan aspek suprasegmental kesantunan, yaitu penggunaan kata toloang,

penggunaan sapaan “Diak”, “Ni”, dan “Buk” penggunaan partikel “lah”, “ciek”,

dan “dih”, dan penggunaan hedges berupa “mungkin” dan “raso-rasonyo”.

4.2 Saran
Dalam penelitian ini dikaji mengenai analisis kesantunan berbahasa penjual dan pembeli

di Pasar Padang Panjang. Penelitian ini hanya sebatas prinsip kesantunan berbahasa yang



dipatuhi dan yang dilanggar serta pemarkah kesantunan dan Kketaksantunan yang
digunakan, sementara tindak tutur, prinsip kerja sama belum dibahas sama sekali.
Diharapkan kepada pembaca agar dapat melanjutkan penelitian ini pada hal-hal yang

belum dilakukan dari penelitian ini.



